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SUMMARY 

EEN ARISCA, Partnership Pattern Of Cassava Farming in Gajah Mati Village 

Sungai Keruh Subdistrict Musi Banyuasin District (Supervised by YULIAN 

JUNAIDI and NURILLA ELYSA PUTRI) 

 

The objectives of this study are 1) to identify the partnership pattern of 

cassava farming between farmers and PT Panca Agung Sejati in Gajah Mati 

Village, 2) analyzing the factors that influence farmers to join the partnership 

pattern of cassava farming in Gajah Mati Village, 3) identifying household 

survival strategies of cassava farmers in Gajah Mati Village. This research was 

conducted in Gajah Mati Village, Sungai Keruh Subdistrict, Musi Banyuasin 

District. Determination of location is done deliberately. Data collection in this 

study was conducted in November 2019. The method used was a survey method 

by taking a sample of 34 people from 132 simple random cassava farmers. Data 

retrieved are primary data and secondary data. Data processing method used is a 

descriptive method, chi square test method and SWOT analysis method. From the 

results of the study, the partnership pattern of cassava farming between farmers 

and PT Panca Agung Sejati is included in the agribusiness operational cooperation 

partnership (KOA) pattern. Factors of business experience, capital availability, 

market guarantees, price guarantees, and participation in farmer groups 

significantly influence cassava farmers the decision to follow the partnership 

pattern. The strategic position of the survival strategy of cassava farmers in Gajah 

Mati Village is in area 1 that supports an aggressive growth policy (Growth 

Oriented Strategy). 
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RINGKASAN 

EEN ARISCA, Pola Kemitraan Usahatani Ubi Kayu di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh YULIAN 

JUNAIDI dan NURILLA ELYSA PUTRI) 

 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi pola kemitraan usahatani 

ubi kayu antara petani dengan PT Panca Agung Sejati di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh, 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani untuk ikut pola kemitraan usahatani ubi kayu di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh, 3) mengidentifikasi strategi bertahan hidup rumah 

tangga petani ubi kayu di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara sengaja. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019. Metode yang digunakan 

adalah metode survei dengan mengambil sampel sebanyak 34 orang  dari 132 

petani ubi kayu secara acak sederhana. Data yang diambil adalah data primer dan 

data sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode deskriptif, 

metode uji Chi Square dan metode analisis SWOT. Dari hasil penelitian, pola 

kemitraan usahatani ubi kayu antara petani dengan PT Panca Agung Sejati 

termasuk pola kemitraan kerjasama operasional agribisnis (KOA). Faktor 

pengalaman berusahatani, ketersediaan modal, jaminan pasar, jaminan harga, dan 

keikut sertaan dalam kelompok tani mempengaruhi secara signifikan terhadap 

keputusan petani ubi kayu mengikuti pola kemitraan. Posisi strategis strategi 

bertahan hidup petani ubi kayu di Desa Gajah Mati berada pada daerah 1 yang 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy) 
.   
 

Kata Kunci : Faktor Mempengaruhi, Pola Kemitraan, Strategi Bertahan Hidup 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research are (1) to identify the partnership pattern of 

cassava farming between farmers and PT Panca Agung Sejati in Gajah Mati Village, (2) 

analyzing the factors that influence farmers to join the partnership pattern of cassava 

farming in Gajah Mati Village, (3) identifying household survival strategies of cassava 

farmers in Gajah Mati Village. This research was conducted in Gajah Mati Village, 

Sungai Keruh Subdistrict, Musi Banyuasin District. Determination of location is done 

deliberately. Data collection in this study was conducted in November 2019. The method 

used was a survey method by taking a sample of 34 people from 132 simple random 

cassava farmers. Data retrieved are primary data and secondary data. Data processing 

method used is a descriptive method, chi square test method and SWOT analysis method. 

From the results of the study, the partnership pattern of cassava farming between farmers 

and PT Panca Agung Sejati is included in the agribusiness operational cooperation 

partnership (KOA) pattern. Factors of business experience, capital availability, market 

guarantees, price guarantees, and participation in farmer groups significantly influence 

cassava farmers the decision to follow the partnership pattern. The strategic position of 

the survival strategy of cassava farmers in Gajah Mati Village is in area 1 that supports 

an aggressive growth policy (Growth Oriented Strategy). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu penunjang perekonomian dalam 

pendapatan penduduk Indonesia karena mayoritas masyarakat di Indonesia mata 

pencahariannya adalah petani. Perkebunan yang merupakan salah satu sektor 

pertanian yang mempunyai beberapa potensi pengembangan agribisnis yang baik 

dan menguntungkan. Potensi pengembangan komoditi perkebunan di Indonesia 

sangat besar seperti pengembangan komoditi pertanian lainnya. Dalam hal ini 

Pemerintah memerlukan ketetapan kebijakan secara tidak langsung sehingga 

menciptakan gagasan yang kondusif. Sedangkan untuk kebijakan secara langsung 

akan mendorong perkembangan aspek keuangan, aspek kemitraan, permasalahan 

informasi dan teknologi (Jasuli, 2014).  

Di dalam sektor pertanian khususnya pertanian skala kecil memilik 

beberapa permasalahan. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahnya yaitu 

dengan mengintegrasikan ke dalam sektor yang dianggap lebih modern, yaitu 

sektor industri. Sektor industri merupakan sektor yang menjadi latar belakang 

timbulnya konsep kemitraan. Kemitraan adalah strategi bisnis yang dilakukan 

antara dua pihak atau lebih yang bertujuan untuk mendapat manfaat bersama atau 

keuntungan bersama dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kerjasama antara 

pihak yang memiliki teknologi yang maju, modal kuat, manajemen yang modern 

dengan pihak petani yang memiliki lahan, bahan baku, dan tenaga kerja dapat 

menghasilkan tingkat efisiensi dan produktivitas yang optimal. Tujuan kemitraan 

usahatani agribisnis, yaitu membantu para petani dan pengusaha serta pihak-pihak 

terkait dalam mengadakan kerjasama kemitraan yang saling bertanggung jawab 

dan menguntungkan. 

Pola kemitraan merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja 

pelaku agribisnis khususnya petani atau pengusaha kecil (Haeruman, 2001). 

Menurut pandangan teoritis menyatakan kemitraan usahatani akan menghasilkan 

efisiensi dan energi sumberdaya yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terlibat 

dalam bermitra sehingga akan memberikan keuntungan untuk kedua bela
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pihak yang bermitra, selain itu kemitraan juga memperkuat persaingan usaha yang 

produktif dan efisien, serta memperkuat mekanisme pasar sehingga dapat 

mengalihkan dari kecendrungan memonopoli. 

Komoditi tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan penduduk 

Indonesia adalah tanaman ubi kayu. Tanaman ubi kayu merupakan komoditas 

tanaman pangan ketiga Indonesia yang memilik sumber kalori pangan termurah 

dan memiliki ketersedian yang cukup. Komoditi ubi kayu digunakan terutama 

untuk bahan pangan sebanyak 58 persen, bahan baku industri sebanyak 28 persen, 

ekspor dalam bentuk gaplek sebanyak 8 persen dan pakan ternak sebanyak 2 

persen. Komoditi ubi kayu memiliki beberapa keunggulan, seperti sudah 

dibudidayakan dan dikenal secara luas oleh masyarakat pedesaan sebagai bahan 

pokok dan bahan cadangan pangan, masyarakat di pedesaan telah terbiasa 

mengkonsumsi dan mengolah ubi kayu, memilik nilai kandungan gizi yang cukup 

tinggi, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan (Direktorat Budidaya Kacang-

Kacangan dan Umbi-Umbian, 2007).   

Kecamatan Sungai Keruh merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Musi 

Banyuasin yang didaerah tersebut mempunyai perusahaan tepung tapioka. Di 

Kecamatan Sungai Keruh pengembangan komoditas ubi kayu sangat diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri dalam proses produksi tepung 

tapioka dan juga dengan pengembangan komoditas ubi kayu akan menciptakan 

kesejahteraan untuk petani serta meningkatkan perekonomian regional maupun 

nasional. Selain itu industri tepung tapioka diharapkan memberikan dampak 

terhadap struktur perekonomian Kecamatan Sungai Keruh dengan meningkatkan 

pendapatan didaerah tersebut. 

Desa Gajah Mati adalah salah satu desa yang ada di wilayah Kecamatan 

Sungai Keruh yang memiliki lahan perkebunan yang paling terluas yaitu sebesar 

8.585 hektar (BPS Kecamatan Sungai Keruh, 2018). Desa Gajah Mati juga 

merupakan desa yang masyarakatnya mengusahakan budidaya ubi kayu yang 

petaninya mengikuti kerjasama kemitraan dengan PT Panca Agung Sejati. PT 

Panca Agung Sejati merupakan perusahaan penghasil tepung tapioka yang terletak 

di Kecamatan Sungai Keruh. Desa Gajah Mati dalam hal ini dipilih oleh 

perusahaan atas dasar potensinya. Selain memiliki iklim yang sesuai dengan 
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komoditi ubi kayu, ubi kayu dikembangkan oleh petani karena memiliki prospek 

yang cerah, serta wilayah yang cukup dekat dengan PT Panca Agung Sejati.   

Kemitraan dengan PT Panca Agung Sejati merupakan pilihan utama petani 

ubi kayu di Desa Gajah Mati. Hal ini disebabkan karena para petani ubi kayu tidak 

bisa mengolah hasil usahatani ubi kayunya sendiri, sehingga petani mengikuti 

kemitraan dengan PT Panca Agung Sejati yang dimana petani tidak akan kesulitan 

dalam memasarkan hasil usahataninya karena mendapatkan jaminan pasar yang 

pasti, dan juga petani ubi kayu akan mudah mendapatkan sarana, dan prasarana 

produksi serta biaya produksi dari PT Panca Agung Sejati sehingga petani ubi 

kayu bisa meningkatkan produktivitas usahatani. 

Dengan adanya kerjasama yang terkait dan hubungan yang saling 

menguntungkan dalam subsistem agribisnis yang dilakukan antara pelaku 

usahatani menjadi alasan untuk kedua belah pihak melakukan hubungan 

kerjasama kemitraan. Petani ubi kayu membutuhkan permodalan, jaminan pasar, 

dan bantuan sarana prasarana input produksi. Sedangkan PT Panca Agung Sejati 

sangat membutuhkan pasokan bahan baku dari petani ubi kayu untuk produksi 

tepung tapioka dan PT Panca Agung Sejati juga memberikan pembinaan kepada 

petani ubi kayu dalam hal teknis budidaya yang berguna meningkatkan kuantitas 

dan kualitas hasil produksi.  

Kemitraan antara PT Panca Agung Sejati dengan petani ubi kayu sudah 

dilaksanakan sejak berdirinya PT Panca Agung Sejati yaitu pada tahun 2018. 

Kemitraan yang dilakukan antara PT Panca Agung Sejati dengan petani ubi kayu 

diharapkan bisa menciptakan suatu keseimbangan manfaat dan peran satu sama 

lain, sehingga dapat mencapai tujuan kemitraan yaitu menambah pengetahuan 

bagi para petani ubi kayu, meningkatkan pendapatan petani, dan memberikan 

jaminan pasar yang pasti untuk hasil produksi ubi kayu serta bagi perusahaan 

mitra diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar tepung tapioka. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pola 

Kemitraan Usahatani Ubi Kayu di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang dijelaskan diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola kemitraan usahatani ubi kayu antara petani dengan PT Panca 

Agung Sejati di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi petani untuk ikut pola kemitraan 

usahatani ubi kayu di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 

Musi Banyuasin ? 

3. Bagaimana strategi bertahan hidup rumah tangga petani ubi kayu di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?   

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola kemitraan usahatani ubi kayu antara petani dengan PT 

Panca Agung Sejati di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 

Musi Banyuasin.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani untuk ikut pola 

kemitraan usahatani ubi kayu di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Mengidentifikasi strategi bertahan hidup rumah tangga petani ubi kayu di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Diharapkan menjadi informasi, pengetahuan dan wawasan bagi instansi atau 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi dalam upaya yang 

dilakukan petani ubi kayu dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan sumber kepustakaan dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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